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Penelitian ini bertujuan untuk memperlihatkan sebab perubahan makna yang terjadi dalam kata pungutan
Belanda dalam bahasa Melayu-Indonesia. Penelitian ini dilakukan dengan membandingkan makna kata
pungutan yang berjumlah lima puluh butir, dengan makna dalam bahasa Belanda. Adanya kata pungutan
Belanda dalam bahasa Indonesia disebabkan oleh kontak bahasa. Di samping itu ada faktor lain, yaitu faktor
sosial, ekonomi, psikologis dan kesegjarahan. Kata pungutan secara sederhanaterbagi dua, yaitu kata
pungutan yang lama sekali tidak berubah, dan kata pungutan yang berubah pada tataran fonologi, raorfologi,
sintaksis dan semantik. Perubahan makna kata pungutan disebabkan oleh faktor kebahasaan dan faktor luar
kebahasaan. Faktor kebahasaan mencakup faktor morfologis, sintaktis dan pragratis. Faktor luar kebahasaan
mencakup faktor social, ekonomi, psikologis dan kesgjarahan. Akibat dari perubahan makna adalah
pergeseran konotasi, pergeseran makna, penyempitan makna dan perluasan makna. Saya dapat
menyimpulkan bahwa pemajasan adalah bagian dari perluasan dan penyempitan makna. Hal itu terjadi
karena akibat perubahan makna, yaitu perluasan dan penyempitan makna bersilangan dengan pemajasan.
Dengan metonimi makna kata odol dan oplet selain merek barang, bertambah maknanya menjadi 'pastagigi’
dan 'nama salah satu kendaraan umum di Jakarta. Demikian pula dengan sinekdoke. Kata Belanda
maknanya meluas jika diartikan sebagai 'orang kulit putih’, namun di sisi lain, jika diartikan sebagai 'tim
sepak bola Belanda maka kata Belanda mengalami penyempitan makna. Dengan metafora makna kata pun
bisa bertambah, seperti pada kata kordletitig dan katrol. Selain mempunyai arti harfiah, kedua kata itu juga
mempunyai arti kiasan. Sebuah kata bisa mengalami beberapa perubahan makna, misalnya kata kompeni
yang mengalami pergeseran konotasi dan perluasan makna. Kata -etor di satu pihak adalah contoh
eufemisme dan di pihak lain metafora. Hal itu terjadi karena perubahan makna kata pungutan tidak hanya
dapat disebabkan oleh satu faktor, tetapi juga dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
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